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Hubungan Antara Kesepian dan Fear of Missing Out dengan Adiksi Media
Sosial pada Generasi Z Pengguna Media Sosial

Muhammad Ibnu Mustain

20107010123

INTISARI

Intisari. Generasi Z merupakan generasi yang dekat dengan media sosial sejak kecil.
Namun, kedekatan Generasi Z dengan media sosial dapat berujung pada adiksi media sosial.
Terdapat beberapa faktor yang dapat mendorong Generasi Z mengalami adiksi media sosial,
dua di antaranya adalah kesepian dan fear of missing out. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kesepian dan fear of missing out pada Generasi Z pengguna
media sosial. Sampel penelitian ini sebanyak 511 mahasiswa Generasi Z pengguna media
sosial dari universitas negeri di Yogyakarta yang didasarkan pada quota sampling.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi dengan tiga instrumen penelitian,
yaitu Bergen’s Social Media Addiction Scale dengan reliabilitas 0,709, UCLA Loneliness
Scale Version-3 dengan reliabilitas 0,914, dan Online Fear of Missing Out Scale dengan
reliabilitas 0,903. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan kesepian dan fear of missing out memiliki
korelasi positif dan signifikan dengan adiksi media sosial pada mahasiswa Generasi Z
pengguna media sosial di Yogyakarta secara simultan ataupun parsial. Sumbangan efektif
yang diberikan secara simultan sebesar 31,8%, sedangkan secara parsial oleh kesepian
sebesar 10% dan fear of missing out sebesar 21,8%. Hasil uji beda berdasarkan gender dan
universitas menunjukkan tidak terdapat perbedaan tingkat adiksi media sosial, kesepian,
ataupun fear of missing out secara signifikan pada mahasiswa Generasi Z pengguna media
sosial di Yogyakarta. Hasil ini memberikan implikasi praktis terkait kebutuhan intervensi
untuk menurunkan adiksi media sosial yang disebabkan oleh kesepian dan fear of missing
out.

Kata kunci: adiksi media sosial, fear of missing out, Generasi Z, kesepian



The Relationship Between Loneliness and Fear of Missing Out with Social
Media Addiction in Generation Z Social Media Users

Muhammad Ibnu Mustain

20107010123

ABSTRACT

Abstract. Generation Z is known for their closeness to social media since childhood,
leading to potential social media addiction. Loneliness and fear of missing out can lead to
this condition. This study explores the relationship between loneliness and fear of missing
out among Generation Z social media users. The research involved 511 Generation Z
students who use social media from public universities in Yogyakarta, selected through
quota sampling techniques. The correlational quantitative method was used with three
research instruments, namely Bergen's Social Media Addiction Scale with a reliability of
0.709, UCLA Loneliness Scale Version-3 with a reliability of 0.914, and Online Fear of
Missing Out Scale with a reliability of 0.903. Multiple linear regression analysis was used
to test the hypotheses of this study. The findings show that loneliness and fear of missing
out have a positive and significant correlation with social media addiction among
Generation Z students who use social media in Yogyakarta simultaneously or partially. The
effective contribution given simultaneously is 31.8%, while partially by loneliness is 10%
and fear of missing out is 21.8%. The results of the difference test based on gender and
university show that there is no significant difference in the level of social media addiction,
loneliness, or fear of missing out in Generation Z students who use social media in
Yogyakarta. These findings provide practical implications regarding the need for
interventions to reduce social media addiction caused by loneliness and
fear of missing out..

Keyword: fear of missing out, Generation Z, loneliness, social media addiction
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Generasi Z (Gen-Z) adalah generasi yang lahir ketika teknologi mulai
berkembang pesat, yaitu pada tahun 1997-2010 (McKinsey, 2023). Teknologi
yang berkembang meliputi, kehadiran iPhone, smartphone, laptop, komputer,
aplikasi, misalnya media sosial, dan internet yang makin meluas (Dolot, 2018).
Generasi Z tumbuh dan berkembang beriringan dengan teknologi yang mulai
berkembang pesat. Oleh karena itu, Generasi Z dapat mengakses dan
menggunakan teknologi dengan mudah (Jo Dixon, 2023).

Media sosial menjadi salah satu teknologi yang banyak digunakan oleh
Generasi Z. Media sosial memberikan fasilitas supaya Generasi Z bisa terus
terkoneksi dengan orang lain (McKinsey, 2023). Melalui media sosial, Generasi
Z dapat mengekspresikan dirinya ketika terhubung dengan orang lain, seperti
membuat atau berbagi konten dengan relasi sosial di media sosial (Pittman &
Reich, 2016). Generasi Z dapat berbagi opini, persepsi, pengalaman hidup,
sikap, maupun perasaan yang sedang dirasakan. Generasi Z juga dapat
membagikan foto, video, atau music yang disukai (Griffiths, 2012; Lai &
Turban, 2008).

Selain untuk terhubung dengan orang lain, Generasi Z juga dapat
menggunakan media sosial untuk menemukan hiburan, mengikuti tren, atau
mencari merek produk tertentu (McKinsey, 2023). Media sosial memiliki fitur
pencarian atau explore untuk melakukan pencarian konten yang pengguna suka,

termasuk hiburan, tren, ataupun merek produk tertentu. Pengguna juga dapat



memfilter konten yang dicari sehingga konten yang muncul di hasil pencarian
sesuai dengan yang diinginkan (Pittman & Reich, 2016).

Media sosial juga memiliki fitur untuk berkirim pesan, memberikan
komentar, serta melihat unggahan orang lain. Fitur tersebut dapat digunakan
Generasi Z untuk berinteraksi dengan pengguna lain (Kuss & Griffiths, 2011).
Selain itu, Generasi Z juga dapat memperluas relasi sosial secara daring, bahkan
dengan pengguna dari jarak yang jauh. Oleh karena itu, Generasi Z dapat
memperluas relasi sosial di media sosial dengan mudah (Rahardjo et al., 2020).

Media sosial juga memfasilitasi pengguna untuk memperoleh informasi.
Melalui media sosial dapat memperoleh banyak informasi, seperti informasi
tentang berita atau edukasi (Kuss & Griffiths, 2017). Dengan begitu, media
sosial tidak hanya digunakan untuk terhubung dengan orang lain, tetapi juga
dapat digunakan Generasi Z sebagai media untuk belajar atau mengetahui
informasi terkait topik tertentu (Hu et al., 2022).

Media sosial memberikan akses yang mudah dan fasilitas yang beragam
bagi Generasi Z (McKinsey, 2023). Terlebih, media sosial dapat memenuhi
banyak kebutuhan individu, seperti untuk terus terhubung dengan orang lain,
belajar, mengekspresikan diri, dan mencari hiburan (Savei & Aysan, 2017).
Oleh karena itu, Generasi Z juga dapat menemukan rasa nyaman dan senang
ketika mengakses media sosial (Andreassen & Pallesen, 2014).

Media sosial dapat memenuhi banyak kebutuhan Generasi Z, seperti
kebutuhan untuk belajar, terkoneksi dengan orang lain, mendapatkan hiburan,
mengekspresikan diri, memperluas relasi sosial, serta mendapatkan rasa senang

dan nyaman ketika digunakan tidak lebih dari 3 jam setiap hari (Kuss &



Griffiths, 2017; Savci & Aysan, 2017; Sherlyanita & Rakhmawati, 2016).
Selain itu, Generasi Z juga dapat terhindar dari risiko mengalami adiksi media
sosial yang lebih tinggi (Hunt et al., 2018; Riehm et al., 2019). Namun, ketika
penggunaan media sosial Generasi Z terlalu sering atau berlebih, misalnya lebih
dari 3 jam per hari, maka dapat berkembang menjadi adiksi media sosial
(Andreassen & Pallesen, 2014).

Adiksi media sosial didefinisikan sebagai rasa khawatir berlebih
terhadap media sosial yang didorong oleh motivasi untuk terus menggunakan
media sosial dan keinginan untuk menghabiskan atau meluangkan lebih banyak
waktu untuk media sosial sehingga mengganggu aktivitas sosial yang lain,
studi, pekerjaan, hubungan interpersonal, kesehatan, ataupun kesejahteraan
psikologis individu (Andreassen & Pallesen, 2014). Ketika individu menjadikan
media sosial sebagai cara untuk mengatasi stres atau melarikan diri dari dirinya,
maka dapat membuat individu terus mengakses media sosial dan meningkatkan
waktu penggunaan media sosial individu sehingga dapat berkembang menjadi
adiksi media sosial (Andreassen & Pallesen, 2014).

Pada kenyataannya, masih banyak Generasi Z yang menggunakan
media sosial lebih dari 2 jam per hari. Survei yang dilakukan oleh Coe et al.
(2023) terhadap sekitar 16 ribu Generasi Z dari beberapa negara, menemukan
bahwa sekitar 35% Generasi Z dari total responden menggunakan media sosial
lebih dari 2 jam per hari serta sekitar 48% Generasi Z dari total responden
mengakses media sosial lebih dari 2 kali per hari. Survei lain menemukan hal
yang sama, Yyaitu sebanyak 40% Generasi Z di US menghabiskan waktu lebih

dari 4 jam per hari hanya untuk bermain media sosial (Jo Dixon, 2023).



Sementara itu, pengguna media sosial di Indonesia mencapai 167 juta
pengguna dengan sekitar 153 juta di antaranya adalah Generasi Z (Kemp, 2023)
dan rata-rata penggunaan media sosial lebih dari 3 jam per hari (Kemp, 2023;
Nurhayati-Wolff, 2023). Selain itu, peneliti juga melakukan studi pendahuluan
terhadap mahasiswa Generasi Z pengguna media sosial yang berdomisili di
Yogyakarta dengan menyebarkan tautan kuesioner secara online melalui media
sosial. Adapun beberapa pertanyaan pada kuesioner tersebut, meliputi usia,
domisili, media sosial yang digunakan, waktu penggunaan per hari, alasan
menggunakan media sosial, serta beberapa pertanyaan mengenai dampak
penggunaan media sosial berlebih yang mengacu pada Bergen'’s Social Media
Addiction Scale (Andreassen et al., 2016).

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa
mahasiswa Generasi Z yang menghabiskan waktu di media sosial lebih dari 4
jam per hari sebanyak 54%, 3—4 jam per hari sebanyak 42%, dan 1-2 jam per
hari sebanyak 4%. Temuan ini mendukung temuan Kemp (2023) dan
Nurhayati-Wolff (2023), serta sejalan dengan temuan (Zanah & Rahardjo, 2020)
yang menemukan bahwa rata-rata penggunaan media sosial pada mahasiswa
mencapai lebih dari 3 jam per hari. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa
terdapat Generasi Z yang menghabiskan waktu di media sosial lebih dari 3 jam
per hari.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, peneliti juga
menemukan media sosial yang banyak digunakan oleh Generasi Z, antara lain
WhatsApp, Instagram, Youtube, Tik-tok, Twitter, Telegram, dan Facebook.

Temuan ini sejalan dengan temuan Kemp (2023) yang menemukan bahwa



media sosial yang sering digunakan oleh pengguna media sosial di Indonesia
adalah Facebook, Youtube, Instagram, WhatsApp, Tik-Tok, dan Twitter. Selain
itu, temuan ini juga sesuai dengan temuan Mutia (2022) yang menemukan
bahwa media sosial WhatsApp, Instagram, Youtube, Tik-Tok, Telegram, dan
Facebook diakses oleh pengguna media sosial di Indonesia lebih dari 2 jam per
hari.

Generasi Z memiliki beragam alasan ketika menggunakan media sosial.
Namun, melalui priliminary study, peneliti menemukan alasan paling banyak
Generasi Z menggunakan media sosial ialah untuk mencari hiburan (88,5%),
membangun relasi sosial secara online (61,5%), menghilangkan stres (57,7%),
tidak ingin ketinggalan informasi atau tren yang sedang ramai (50%), dan untuk
menghabiskan waktu luang (50%). Temuan ini mendukung temuan (Kemp,
2023) yang menemukan bahwa alasan individu menggunakan media sosial ialah
untuk menjaga relasi sosial, mencari hiburan, mengikuti tren yang sedang
ramai, dan menghabiskan waktu luang.

Individu dapat menjadikan media sosial untuk memenuhi kebutuhan ,
tetapi penggunaan media sosial yang berlebih juga dapat berdampak negatif.
Survei Coe et al. (2023) menemukan, sebanyak 31% Generasi Z yang
menghabiskan lebih dari 2 jam per hari di media sosial merasa media sosial
memberikan dampak negatif, seperti kepercayaan dan kepuasan diri yang
menurun. Selain itu, survei (Jo Dixon, 2023) juga menemukan hal yang serupa,
yaitu ketika media sosial digunakan lebih dari 4 jam per hari, Generasi Z

merasa media sosial memberikan dampak negatif, seperti rasisme dan kontak



yang tidak inginkan dari orang asing, terutama pada Generasi Z perempuan
pengguna media sosial Youtube dan Instagram.

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti juga menemukan bahwa
Generasi Z merasa penggunaan media sosial memberikan dampak negatif.
Adapun dampak negatif yang dirasakan, yaitu merasa ada dorongan untuk
mengakses media sosial (76,9%), merasa cemas saat tidak mengakses media
sosial (42,3%), merasa media sosial mengganggu kesejahteraan psikologis atau
relasi sosial (50%), merasa media sosial mempengaruhi produktivitas sehari-
hari (88,5%), merasa kesulitan untuk mengurangi penggunaan media sosial
(50%) dan merasa gelisah atau kesulitan jika dilarang menggunakan media
sosial (73,1%).

Dengan paparan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
indikasi Generasi Z mengalami adiksi media sosial. Terlebih, beberapa riset
sebelumnya juga menemukan adanya adiksi media sosial pada pelajar, baik itu
usia remaja ataupun dewasa. Survei yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2021)
terhadap 2014 responden pengguna media sosial, menemukan sebanyak 637
responden mengalami adiksi media sosial, dengan usia remaja sebanyak 467
responden dan usia dewasa sebanyak 147 responden. Kemudian, Survei yang
dilakukan Al Ghifari et al. (2021) terhadap 2002 pelajar pengguna media sosial,
menemukan hal serupa, yaitu terdapat pelajar yang mengalami adiksi media
sosial ringan sebanyak 14,99%, mengalami adiksi sedang sebanyak 4,7% dan
mengalami adiksi berat sebanyak 0,45%.

Adiksi media sosial adalah kondisi ketika individu memiliki

ketergantungan berlebih dengan media sosial sehingga individu kesulitan



meninggalkan media sosial dan berdampak pada psikologis atau kehidupan
sosial individu. (Andreassen & Pallesen, 2014). Ketika adiksi media sosial terus
dibiarkan, maka dapat memberikan dampak negatif pada kehidupan sosial
individu, seperti penurunan relasi sosial di dunia nyata (Hatun & Kurtga, 2023),
prestasi akademik, dan kualitas hubungan individu dengan orang lain (Zhao et
al., 2022). Selain memiliki dampak negatif pada kehidupan sosial, adiksi media
sosial juga memiliki dampak negatif pada psikologis individu, misalnya
mengalami gangguan makan (Imperatori et al., 2022), depresi (Satici et al.,
2021), kecemasan (Hunt et al., 2018), penurunan self-esteem (Hawi & Samaha,
2017), ataupun nomophobia (Lin et al., 2021).

Faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi adiksi media sosial
pada diri individu. Relasi sosial dan dukungan sosial yang rendah menjadi
faktor eksternal yang mempengaruhi adiksi media sosial individu (Hatun &
Kurtca, 2023), sedangkan kecemasan, kecemasan sosial, kesepian, dan fear of
missing out menjadi faktor internal yang mempengaruhi adiksi media sosial
individu (O’Day & Heimberg, 2021).

Kesepian dan fear of missing out merupakan dua faktor yang berkaitan
dengan kebutuhan individu untuk terhubung dengan orang lain, yaitu kebutuhan
untuk memelihara hubungan yang bermakna dan merasa dihargai oleh orang-
orang terdekat (Andreassen & Pallesen, 2014; Przybylski et al., 2013). Ketika
individu merasa kurang puas dengan koneksi yang dimiliki, individu akan
berusaha membuat dirinya lebih terkoneksi dengan orang lain melalui media

sosial (Andreassen & Pallesen, 2014; Griffiths et al., 2014).



Kesepian adalah kondisi tidak menyenangkan yang dirasakan individu
karena merasa hubungan sosial yang diharapkan tidak sesuai dengan yang
didapatkan (Russell, 1996). Oleh karena itu, individu merasa jauh dari orang
lain atau orang di sekitarnya (Russell et al., 2012). Ketika individu merasa
kesepian, maka individu akan mencari cara untuk tetap terkoneksi dengan orang
lain. Salah satu cara yang dilakukan adalah membentuk relasi sosial
menggunakan media sosial (Andreassen & Pallesen, 2014). Dengan demikian,
individu dapat memperoleh dukungan emosional dari pengguna media sosial
lain dan meningkatkan suasana hati melalui interaksi di media sosial
(Bonsaksen et al., 2021).

Individu yang merasa kesepian dapat menemukan rasa nyaman dan
senang melalui interaksi-interaksi yang terjadi di media sosial. Ketika individu
merasa nyaman dan senang dengan interaksi di media sosial, maka individu
akan lebih sering mengakses media sosial. Namun, penggunaan media sosial
terlalu lama dapat berkembang menjadi adiksi media sosial (Andreassen &
Pallesen, 2014; Bakry et al., 2022). Beberapa penelitian juga menunjukkan hal
serupa, misalnya penelitian Hatun & Kurtca (2023) menemukan, Kketika relasi
sosial yang dimiliki individu rendah, maka tingkat penggunaan media sosial
individu tinggi. Selain itu, penelitian lain mendukung temuan tersebut, yakni
tingkat adiksi media sosial yang tinggi pada individu dipengaruhi oleh tingkat
kesepian yang tinggi (Hunt et al., 2018).

Selain dipengaruhi oleh kesepian, fear of missing out juga dapaat
mempengaruhi adiksi media sosial. Fear of missing out (FoMOQ) adalah suatu

kondisi ketika individu merasa cemas atau takut orang lain mendapatkan



momen atau peristiwa yang lebih berharga dibanding dirinya, sedangkan
dirinya tidak ada ketika peristiwa atau momen itu terjadi (Przybylski et al.,
2013). Individu yang mengalami fear of missing out cenderung berusaha agar
tetap terkoneksi dengan orang lain. Salah satu cara yang dilakukan adalah
dengan menggunakan media sosial (Bonsaksen et al., 2021; B. Kim, 2011).

Dengan media sosial, individu dapat terus terkoneksi dengan orang lain
dan individu juga tidak mengalami ketertinggalan momen ataupun informasi
dari orang lain. Ketika individu menjadikan media sosial sebagai cara agar terus
terkoneksi dengan orang lain, maka individu dapat mengalami peningkatan
frekuensi penggunaan media sosial. Peningkatan frekuensi penggunaan media
sosial tersebut dapat berkembang menjadi adiksi media sosial (Sette et al.,
2020). Hasil penelitian Blackwell et al. (2017) mendukung temuan tersebut,
yaitu individu yang memiliki fear of missing out tinggi, maka memiliki adiksi
media sosial yang tinggi pula. Selain itu, penelitian Dhir et al. (2018) dan
Tandon et al. (2021) juga mendukung temuan sebelumnya, yakni fear of missing
out berkorelasi positif dengan adiksi media sosial dan adiksi smartphone yang
tinggi.

Dengan melihat uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut tentang hubungan antara kesepian dan fear of missing out dengan adiksi
media sosial pada Generasi Z pengguna media sosial. Oleh karena itu, peneliti
memiliki rumusan masalah, “Apakah terdapat hubungan antara kesepian dan
fear of missing out dengan adiksi media sosial pada Generasi Z pengguna media

sosial?”



. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris dan
mengetahui hubungan antara kesepian dan fear of missing out dengan adiksi

media sosial pada Generasi Z pengguna media sosial.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini berupa manfaat teoritis dan praktis:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dalam memperluas
khazanah keilmuan psikologi, khususnya psikologi sosial serta memberikan
gambaran baru terkait hubungan antara kesepian dan fear of missing out
dengan adiksi media sosial pada Generasi Z pengguna media sosial, serta
menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan kesepian, fear of missing out, serta adiksi media sosial.
b. Manfaat Praktis
Apabila hipotesis penelitian ini diterima, maka dapat memberikan
manfaat praktis sebagai berikut:
1. Bagi pengguna media sosial
Bagi pengguna media sosial diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan mengenai peran kesepian dan fear of missing out
dalam membentuk adiksi media sosial sehingga pengguna media sosial
dapat lebih menyeimbangkan interaksi di media sosial dengan dunia
nyata guna mengurangi kesepian, serta lebih bijak dalam mengelola
informasi guna mengurangi fear of missing out, serta diharapkan dapat

mengurangi risiko adiksi media sosial.
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2. Bagi masyarakat umum
Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini menjadi acuan
untuk memberikan lebih banyak aktivitas atau kegiatan komunitas
secara luring supaya bisa mengurangi risiko individu untuk mengalami
kesepian serta fear of missing out sehingga diharapkan dapat
mengurangi risiko adiksi media sosial.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan data penelitian ini dapat
menjadi referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya dengan desain
eksperimen atau intervensi untuk mengurangi risiko mengalami adiksi

media sosial.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel. 1 Literature Review

No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek Dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi
Penelitian
1. Wahyu Pengaruh 2020 Teori need Kuantitatif Skala need Penelitian ini Adiksi media
Rahardjo, Adiksi Media fulfilment (cross-sectional, fulfilment dilakukan  di sosial WhatsApp
Nurul Sosial pada (Sheldon, non- (Sheldon, Elliot, kota Jakarta. dapat dijelaskan
Qomariya Remaja Elliot, Kim, eksperimen) Kim, dan Kasser Subjek adalah oleh empat
: Inge Pengguna dan Kasser, , 2001). Skala remaja dari pemenuhan
Andriani, Instagram dan 2001), teori adiksi media beberapa kota kebutuhan
Matrissya WhatsApp: adiksi media sosial dan Social besar di (relatedness,
Hermital Memahami sosial  dari Media Indonesia competence,
& Firda Peran Need (Al- Engagement dengan jumlah pleasure, dan self-
Nur Fulfilment dan Menayes, Scale dari (Al- 384 partisipan, esteem),
Zanah. Social Media 2015) dan Manayes, 2015) 353 partisipan sedangkan adiksi
Engagement teori berusia 18-22 media sosial
keterlibatan tahun, dan 31 Instagram hanya
media partisipan dapat dijelaskan
dengan berusia di oleh dua
media sosial bawah 18 pemenuhan
(Al- tahun. kebutuhan
Menayes, (relatedness dan
2015) pleasure).
2. Aisyah Exploring the 2023 Teori adiksi Kuantitatif Bergen’s Social Penelitian ini  Fear of missing
Shibat & Role of Fear of media sosial Kkorelasional Media Addiction dilakukan  di out dan attention-
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Dyah Missing  Out (Andreassen Scale (BSMAS) kota  Jakarta seeking behavior
Rani and Attention- & Pallesen, (Andreassen et dengan subjek berkolerasi positif
Seeking 2014), teori al.,, 2016), Fear remaja dengan  PSMU
Behavior in fear of of Missing Out pengguna (problematic
Problematic missing out Scale (FOMOS) Instagram di social media use).
Social Media (Wegmann dari Wegmann et Jabodetabek Fear of missing
Use among et al., 2017) al. (2017), dan yang berusia out dan attention-
Adolescent dan teori Attention- 13-18 tahun. seeking behavior
Instagram attention- Seeking ~ Scale Partisipan dari juga berpengaruh
Users seeking dari Hawk et al. penelitian ini secara simultan
behavior (2019). berjumlah dan signifikan
dari (Hawk sebanyak 167 terhadap PSMU.
et al., 2020) partisipan.
Wahyu Instagram 2020 Teori adiksi Kuantitatif Skala adiksi Penelitian ini Kepribadian tipe-
Rahardjo, Addiction in Instagram korelasional Instagram dilakukan di D (khususnya
Indah Teenagers: The dari Kircaburun and kota  Jakarta. aspek inhibisi
Mulyani  Role of Type D Andreassen, Griffiths (2018), Subjek sosial), fear of
Personality, Pallesen, & Type-D penelitian  ini  missing out, dan
Self-esteem, Griffiths Personality Scale adalah remaja self-esteem
and Fear of (2017), teori (Denollet, 2005), yang memiliki memiliki
Missing Out. self-esteem Self-esteem tipe hubungan  yang
dari Rosenberg Scale kepribadian D positif dengan
Rosenberg (1995), dan Fear dan adiksi adiksi Instagram.
Ummet of Missing Out Instagram dari Penelitianini juga
(2015), teori Scale (Przybylski ringan hingga menemukan bukti
fear of etal. 2013) berat. Subjek bahwa kombinasi
missing out berjumlah 259 faktor eksternal
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dari remaja dengan dan internal
Przybylski et usia rata-rata (seperti fear of
al.  (2013) 18,88 tahun. missing out dan
dan teori self-esteem)

kepribadian memiliki
Tipe-D dari hubungan  yang
Denollet lebih kuat pada
(2005) adiksi Instagram
daripada  hanya
salah satu faktor
saja, misalnya
hanya faktor
internal  (seperti
hanya kepribadian

tipe-D).
Patrycja  Still Loggedin? 2022 Teori self- Kuantitatif Satisfaction with Penelitian Satisfaction with
Uram and The Link esteem dari korelasional Life Scale dilakukan  di life, loneliness,
Sebastian  Between Leary et al. (SWLYS) dari Polandia. fear of missing
Skalski Facebook (1995), teori Diener et al. Subjek adalah out, dan self-
Addiction, fear of (1985), The individu esteem memiliki

FoMO,  Self- missing out Rosenberg Self- berusia 18-70 pengaruh
Esteem,  Life dari Esteem Scale sebanyak 309 terhadap  adiksi

Satisfaction Przybylski et (RSES) dari individu, 128 di Facebook.
and Loneliness al.  (2013), Rosenberg antaranya Individu yang
in Social Media teori (1965), de Jong adalah laki-laki memiliki tingkat
Users kesepian Gierveld dan 181 adalah satisfaction with
dari de Jong- Loneliness Scale perempuan. life yang rendah,
Gierveld & dari de Jong- kesepian yang
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Kamphuis Gierveld & tinggi dan self-
(1985), dan Kamphuis esteem yang
teori (1985), Fear of rendah,
Satisfaction Missing Out berhubungan
with life dari Scale dari dengan  tingkat
Kapikiran Przybylski et al. fear of missing out
(2013). (2013), dan yang tinggi dan
Bergen’s berujung pada
Facebook adiksi Facebook.
Addiction Scale
(BFAS) dari
Andreassen et al.
(2012)
Huny Social Media 2022 Teori adiksi Kuantitatif Social Media Penelitian Penggunaan
Bakry, Usage media sosial cross-sectional ~ Addiction Scale dilakukan pada media sosial yang
Asma and Loneliness dari Al- desain. (SMAS) dari AL- mahasiswi tinggi  memiliki
Abdullah  Among Princes Menayes Menayes (2015) jurusan hubungan positif
Almater, s Nourah (2015) dan dan UCLA kesehatan  di dengan kesepian
Dalia University Teori Loneliness Scale Universitas pada mahasiswi di
Mohamm Medical Kesepian Version 3 dari Princess PNU  (Princess
ed Students dari  Russel Russel  (1996), Nourah, Saudi Nourah
Alslami, (1996). serta structured Arabia. Subjek University)
Heba questionnaire adalah
Salim mahasiswi
Ajaj, berusia 19-25
Raghad dengan jumlah
Adel 302 mahasiswi.
Alsowaya
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n, Asya

Fahad

Almutairi

and

Fatmah

Almoaya

d

Siti Gejala Fear of 2022 Teori adiksi Kualitatif Penelitian  ini Dapat

Nuriyah ~ Missing  Out media sosial deskriptif secara khusus disimpulkan

Fatkhul dan Adiksi (Al- dilakukan  di bahwa remaja

Jannah, Media Sosial Menayes, Kelurahan putri pada

Thalitha ~ Remaja Putri di 2015) dan Cirendeu, penelitian ini

Sachariss Era  Pandemi Teori fear of Kecamatan positif mengalami

a Covid-19 missing out Ciputat Timur, gejala fear of

Rosyiidia (Akbar et al., Tangerang missing out yang

ni 2019). Selatan, tampak dari
Banten. bentuk adiksi
Informan media sosial
penelitian  ini  mereka, yaitu
adalah remaja kecenderungan
putri  berusia untuk selalu
12-15 tahun meng-update
sebanyak lima status dirinya
informan. lebih dari satu

platform  media
sosial..
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Tiek
Budysan
dan
Hartanti

Hubungan
antara
Dukungan
Sosial Daring
dan
Kepribadian
Lima Besar
dengan Adiksi
Media Sosial

2022

Teori
dukungan
sosial daring
(Brailovskai
a et al,
2019), teori
adiksi media
sosial
(Andreassen
et al., 2016),
dan teori The
Big Five
Personality
(Goldberg,
1992).

Kuantitatif
korelasional

Bergen’s Social
Media Addiction
Scale (BSMAS)
dari Andreassen
et al. (2016), Big
Five Inventory-2

(BFI1-2) versi
Indonesia  dari
Ahya & Siaputra
(2022), dan
Online Social
Support  Scale
(OSSS) dari
Brailovskaia et
al. (2019)

Subjek

penelitian ini
adalah individu
berusia 18-40
tahun, memiliki
setidaknya satu

akun media
sosial, dan
berdomisili di
Surabaya

dengan jumlah
105 partisipan.

Tingkat dukungan
sosial daring dan
neuroticism yang
tinggi dapat
meningkatkan

risiko individu
mengalami adiksi

media sosial.
Kedua, setiap
dimensi
Kepribadian Lima
Besar  (kecuali
neuroticism)
menjadi  faktor
protektif
sekaligus  faktor
risiko.
Sumbangan

efektif dukungan
sosial online dan

semua  dimensi
Kepribadian Lima
Besar secara
keseluruhan pada
adiksi media
sosial  sebanyak
32,3%
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Massimili Relationships 2023  Teori adiksi Kuantitatif Rosenberg Self- Subjek  pada Self-esteem
ano between media sosial korelasional Esteem Scale dari penelitian memediasi secara
Sommant Depression, (Andreassen  (mediasi) Rosenberg, adalah dewasa parsial hubungan
ico, Fear of Missing & Pallesen, (1995), Fear of muda dengan antara depresi
Ferdinan  Out and Social 2014), teori Missing Out usia 18-35 dengan adiksi
do Media depresi Scale dari tahun dan media sosial.
Ramaglia Addiction: The (Lavindon, Pzybylski et al. memiliki satu Hasil riset ini juga
: and Mediating Role 1995), teori (2013), Online akun media menunjukkan
Marina of Self-Esteem fear of Fear of Missing sosial sebanyak bahwa wanita usia
Lacatena missing out Out dari Sette et 311, 66.2% di 19-35 tahun di
(Przybylski al. (2020), antaranya Italia ~ memiliki
et al., 2013 Depression adalah wanita.  risiko yang tinggi
dan teori Anxiety  Stress untuk mengalami
self-esteem Scale dari perilaku  adiksi
(Roserbeng, Lavindon (1995), media sosial.
1965). dan Bergen’s
Social Media
Addiction Scale
(BSMAS)  dari
Andreassen et al.
(2016)
Matthew Social Media 2016 Teori Kuantitatif 4-1tem Subjek  pada Hasil penelitian
Pittman  and kesepian korelasional Happiness Scale penelitian ini ini menunjukkan,
&, Loneliness: (Perlman & (Lyubomirsky & adalah 253 ketika  individu
Brandon  Why an Peplau, Lepper, 1999). 5- mahasiswa dari mengunggah foto
Reich Instagram 1981), teori Item SWL beberapa atau teks (tulisan)
Picture May Be gratifikasi (Diener, universitas di ke media sosial,
Worth ~ More media (Kats, Emmons, Larsen, bagian utara ini dapat

18



Than a Blumler, & and Griffin's  Amerika mengurangi  rasa
Thousand Gurevitch, (1985) dan 3- Serika. kesepian mereka
Twitter words 1999) Item Loneliness dan meningkatkan
Scale (Hugher et kepuasan  hidup
al., 2004). serta kebahagiaan

mereka.

10.  Firda Nur Peran Kesepian 2020 Teori Kuantitatif Skala  kesepian Penelitian  di Kesepian dan fear
Zanah, dan Fear of kesepian korelasional dari Gierveld dan lakukan di of missing out
Wahyu Missing  Out (Fromm- Tilburg (2006). Jakarta. Subjek berpengaruh
Rahardjo  Terhadap Reichmann Skala adiksi pada penelitian secara  simultan

Kecanduan (1959), teori media sosial dari ini adalah 166 terhadap
Media Sosial: adiksi media Al-Menayes mahasiswa di kecanduan media
Analisis sosial  (Al- (2015), dan Skala Indonesia yang sosial pada
Regresi  Pada Menayes, Fear of Missing berusia 18-40 mahasiswa.
Mahasiswa 2015), dan Out dari tahun, Sumbangan
teori fear of Przybylski, et al. sebanyak 117 efektif Kesepian
missing out (2013). di  antaranya dan  fear  of
(Przybylski, adalah wanita.  missing out
etal., 2013), terhadap  adiksi
media sosial pada
mahasiswa
sebanyak 20.8%

19



Dengan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Adapun bentuk
keaslian penelitian ini, yakni:

1. Topik Penelitian
Topik penelitian ini adalah kesepian, fear of missing out, dan adiksi
media sosial. Topik penelitian ini memiliki kesamaan dengan topik
penelitian dari (Zanah & Rahardjo, 2020), yaitu menguji hubungan antara
kesepian dan fear of missing out dengan adiksi media sosial pada
mahasiswa.
2. Teori
Penelitian ini menggunakan beberapa teori, yaitu teori adiksi media
sosial dari Andreassen & Pallesen (2014), teori kesepian dari Russell
(1996), dan teori fear of missing out dari Sette et al. (2020). Teori tersebut
mungkin sudah banyak digunakan, tetapi peneliti belum menemukan
penelitian yang menggabungkan ketiga teori tersebut.
3. Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan modifikasi alat ukur Bergen'’s Social
Media Addiction Scale (BSMAS) dari Andreassen & Pallesen, (2014) yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Alhad (2019), UCLA
Loneliness Scale version-3 dari Russell (1996) yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia oleh Hudiyana et al. (2022), dan Online-Fear of
Missing Out Scale dari Sette et al. (2020) yang telah diterjemahkan ke dalam

bahasa Indonesia oleh Kurniawan & Utami (2022). Instrumen penelitian
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tersebut memang pernah digunakan, tetapi peneliti belum banyak
menemukan penelitian yang menggabungkan ketiga alat ukur ini dalam satu
penelitian.
. Subjek

Penelitian dengan subjek Generasi Z ataupun mahasiswa sudah
pernah dilakukan, seperti penelitian (Bakry et al., 2022) dan (Zanah &
Rahardjo, 2020). Meskipun penelitian ini menjadikan Generasi Z sebagai
subjek penelitian, tetapi penelitian tetap memiliki kebaruan penelitian
dalam subjek penelitian, yaitu dengan lebih mengkhususkan subjek
penelitian pada mahasiswa Generasi Z (berusia 19-27 tahun) pengguna

media sosial dari universitas negeri di Yogyakarta.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan,

peneliti menarik kesimpulan, antara lain:

1.

Kesepian dan fear of missing out memiliki korelasi positif serta signifikan
dengan adiksi media sosial pada mahasiswa Generasi Z pengguna media
sosial di Yogyakarta. Artinya, ketika tingkat kesepian dan fear of missing
out tinggi, maka tingkat adiksi media sosial mahasiswa Generasi Z
pengguna media sosial juga tinggi. Sebaliknya, ketika tingkat kesepian dan
fear of missing out rendah, maka tingkat adiksi media sosial mahasiswa
Generasi Z pengguna media sosial juga rendah. Adapun sumbangan efektif
(SE) yang diberikan secara simultan sebesar 31,8%, sedangkan 68,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Kesepian memiliki korelasi positif dan signifikan dengan adiksi media
sosial pada mahasiswa Generasi Z pengguna media sosial di Yogyakarta.
Artinya, ketika tingkat kesepian tinggi, maka tingkat adiksi media sosial
mahasiswa Generasi Z pengguna media sosial juga tinggi. Sebaliknya,
ketika tingkat kesepian rendah, maka tingkat adiksi media sosial mahasiswa
Generasi Z pengguna media sosial juga rendah. Secara parsial kesepian
memberikan sumbangan efektif terhadap adiksi media sosial sebesar 10%
Fear of missing out memiliki korelasi positif dan signifikan dengan adiksi
media sosial pada mahasiswa Generasi Z pengguna media sosial di
Yogyakarta. Artinya, ketika tingkat fear of missing out tinggi, maka tingkat

adiksi media sosial mahasiswa Generasi Z pengguna media sosial juga
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tinggi. Sebaliknya, ketika tingkat fear of missing out rendah, maka tingkat
adiksi media sosial mahasiswa Generasi Z pengguna media sosial juga
rendah. Adapun sumbangan efektif (SE) yang diberikan oleh variabel fear
of missing out sebesar 21,8%.

4. Tidak terdapat perbedaan tingkat adiksi media sosial, kesepian, dan fear of
missing out pada mahasiswa Generasi Z pengguna media sosial laki-laki dan
perempuan di Yogyakarta, serta tidak terdapat perbedaan tingkat adiksi
media sosial, kesepian, dan fear of missing out pada mahasiswa Generasi Z
pengguna media sosial dari Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, dan UPN Veteran Yogyakarta.

B. Saran
Mengacu pada hasil, pembahasan, serta kesimpulan penelitian, peneliti
memberikan saran bagi partisipan penelitian, masyarakat umum, serta
penelitian selanjutnya. Berikut adalah saran-saran penelitian ini:

1. Bagi Mahasiswa Generasi Z

Bagi mahasiswa Generasi Z, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi dan edukasi terkait peran kesepian dan fear of missing
out dengan adiksi media sosial. Selain itu, mahasiswa Generasi Z juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari interaksi ataupun relasi sosial
di dunia nyata agar dapat menurunkan kesepian, serta diharapkan dapat
mengelola informasi dengan lebih bijak agar dapat mengurangi fear of
missing out sehingga diharapkan dapat mengurangi risiko untuk mengalami

adiksi media sosial.
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2. Bagi Masyarakat Umum
Bagi masyarakat umum diharapkan dapat mengadakan lebih banyak
kegiatan sosial atau acara luring, seperti pertemuan komunitas, klub, atau
acara lokal supaya dapat menurunkan kesepian, serta lebih bijak dalam
menyikapi informasi agar dapat menurunkan fear of missing out sehingga
diharapkan dapat mengurangi risiko mengalami adiksi media sosial.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali dan
menggunakan faktor-faktor lain dari adiksi media sosial yang tidak diteliti
pada penelitian ini, seperti pengguna media sosial pasif atau aktif,
keterlibatan media sosial, dukungan sosial, atau social fulfillment sebagai
variabel bebas agar dapat memperluas khazanah keilmuan, terutama di
bidang psikologi sosial. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
rujukan penelitian selanjutnya dengan desain eksperimen atau intervensi

untuk menurunkan risiko mengalami adiksi media sosial.
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